






PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung

pelaksanaan bimbingan rohani Islam bagi pasien pascaoperasi prostat di RSU

ARO Pekalongan. Observasi dilakukan untuk memperoleh data faktual mengenai

kegiatan pembimbing rohani, respon pasien, serta suasana spiritual selama proses

bimbingan. Hasil observasi ini berfungsi melengkapi data wawancara, sehingga

memberikan gambaran nyata tentang penerapan bimbingan rohani Islam terhadap

ketenangan jiwa pasien.

Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti di Rumah

Sakit Umum (RSU) ARO Pekalongan untuk mengamati proses bimbingan rohani

Islam yang diberikan kepada pasien pascaoperasi prostat. Observasi ini bertujuan

memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan bimbingan, teknik doa yang

digunakan, serta dampaknya terhadap kondisi ketenangan jiwa pasien. Adapun

hal-hal yang diamati meliputi:

1. Kesiapan pembimbing rohani dalam memulai kegiatan bimbingan rohani

Islam, meliputi sikap, penampilan, dan persiapan materi bimbingan.

2. Kondisi pasien pascaoperasi prostat sebelum bimbingan berlangsung, baik

dari aspek fisik, emosional, maupun spiritual.

3. Metode yang digunakan pembimbing rohani dalam memberikan bimbingan

rohani Islam, seperti ceramah singkat, doa bersama, atau dzikir.

4. Proses pembacaan doa dan dzikir yang dilakukan selama kegiatan bimbingan

rohani Islam berlangsung.

5. Respon pasien pascaoperasi prostat selama bimbingan, seperti perhatian,

ekspresi wajah, serta partisipasi dalam doa dan dzikir.

6. Kemampuan pembimbing rohani dalam membangun komunikasi yang

menenangkan dan memberikan motivasi spiritual kepada pasien pascaoperasi

prostat.

7. Sikap pasien pacaoperasi prostat setelah menerima bimbingan rohani Islam,

seperti munculnya rasa syukur, sabar, dan ikhlas terhadap kondisi yang

dialami.



8. Perubahan suasana batin pasien pascaoperasi prostat, misalnya dari perasaan

cemas menjadi lebih tenang dan pasrah.

9. Keterlibatan keluarga pasien dalam mendukung kegiatan bimbingan dan

menjaga kondisi spiritual pasien.

10. Kondisi lingkungan ruang bimbingan, termasuk tingkat kenyamanan,

kebersihan, serta suasana keagamaan yang mendukung kekhusyukan doa.

11. Frekuensi dan durasi bimbingan rohani Islam yang diberikan kepada pasien

pascaoperasi prostat selama masa perawatan.

12. Hasil akhir kegiatan bimbingan rohani Islam, yaitu tingkat ketenangan jiwa

pasien pascaoperasi prostat setelah mengikuti bimbingan rohani Islam melalui

teknik doa.



PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian, yakni peran

bimbingan rohani Islam melalui teknik doa dalam membantu meningkatkan

ketenangan jiwa pasien. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka

(open-ended questions), agar responden dapat menjawab secara bebas sesuai

pengalaman dan kondisi yang mereka alami. Instrumen wawancara dalam

penelitian ini disusun sebagai pedoman bagi peneliti untuk memperoleh informasi

yang mendalam dan terarah dari dua pihak, yaitu pasien pascaoperasi prostat dan

pembimbing rohani Islam di Rumah Sakit Umum (RSU) ARO Pekalongan.

Adapun rincian instrumen wawancara adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Wawancara untuk Pasien Pascaoperasi Prostat

- Tujuan: Mengetahui kondisi psikologis, pengalaman spiritual, serta

pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap ketenangan jiwa pasien.

- Aspek dan Pertanyaan Wawancara:

1) Kondisi emosional pascaoperasi: Bagaimana perasaan Bapak setelah

menjalani operasi prostat?

2) Tingkat kecemasan dan ketakutan: Apakah Bapak merasa cemas atau

takut terhadap kondisi kesehatan Bapak saat ini?

3) Aktivitas ibadah selama masa perawatan: Bagaimana Bapak

menjalankan ibadah, seperti shalat dan dzikir, selama berada di rumah

sakit?

4) Pandangan terhadap bimbingan rohani: Apa pendapat Bapak tentang

bimbingan rohani Islam yang diberikan di rumah sakit ini?

5) Pengalaman selama bimbingan: Apa yang Bapak rasakan ketika

mengikuti kegiatan doa dan dzikir bersama pembimbing rohani?

6) Perubahan spiritual setelah bimbingan: Apakah Bapak merasakan

perubahan ketenangan batin setelah mengikuti bimbingan rohani?

7) Dukungan keluarga: Bagaimana dukungan keluarga Bapak dalam

membantu menghadapi masa pemulihan ini?

8) Makna doa bagi pasien: Apa arti doa bagi Bapak dalam menghadapi

rasa sakit dan proses penyembuhan ini?



9) Perasaan setelah dibimbing secara spiritual: Apa yang Bapak rasakan

setelah mendapat nasihat dan bimbingan dari pembimbing rohani?

10) Harapan dan kepasrahan kepada Allah: Apa harapan Bapak kepada

Allah setelah menjalani operasi dan bimbingan rohani ini?

2. Instrumen Wawancara untuk Pembimbing Rohani Islam

- Tujuan: Mengetahui proses, metode, dan strategi pembimbing rohani dalam

memberikan layanan spiritual kepada pasien pascaoperasi prostat.

- Aspek dan Pertanyaan Wawancara:

1) Persiapan bimbingan rohani: Bagaimana Bapak/Ibu mempersiapkan

diri sebelum memberikan bimbingan kepada pasien?

2) Metode dan teknik bimbingan: Teknik atau pendekatan apa yang biasa

digunakan saat membimbing pasien pascaoperasi?

3) Penggunaan doa dan dzikir: Bagaimana pelaksanaan doa dan dzikir

diterapkan dalam kegiatan bimbingan rohani?

4) Respon pasien terhadap bimbingan: Bagaimana respon pasien ketika

mengikuti doa dan bimbingan spiritual yang diberikan?

5) Tujuan dan harapan bimbingan: Apa tujuan utama Bapak/Ibu dalam

memberikan bimbingan rohani kepada pasien pascaoperasi?

6) Perubahan pasien setelah bimbingan: Apakah Bapak/Ibu melihat

adanya perubahan ketenangan atau semangat hidup pasien setelah

dibimbing?

7) Tantangan dalam pelaksanaan bimbingan: Apa saja kendala yang

sering dihadapi dalam memberikan bimbingan rohani di rumah sakit?

8) Upaya pembimbing dalam membangun motivasi: Bagaimana cara

Bapak/Ibu menumbuhkan rasa sabar dan ikhlas pada pasien?

9) Keterlibatan keluarga dalam bimbingan: Apakah keluarga turut

dilibatkan dalam proses bimbingan spiritual pasien?

10) Evaluasi dan keberlanjutan bimbingan: Bagaimana Bapak/Ibu

mengevaluasi hasil bimbingan yang telah dilakukan?



PEDOMAN DOKUMENTASI

Pedoman dokumentasi digunakan sebagai acuan dalam mengumpulkan

berbagai data tertulis dan bukti pendukung yang relevan dengan pelaksanaan

penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi hasil observasi dan

wawancara, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi

dilakukan di Rumah Sakit Umum (RSU) ARO Pekalongan dengan menelaah dan

mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan rohani

Islam, serta kondisi pasien pascaoperasi prostat. Data dokumenter yang diperoleh

meliputi:

1. Profil dan struktur organisasi Rumah Sakit Umum (RSU) ARO Pekalongan.

2. Data mengenai pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani Islam di rumah sakit.

3. Jadwal dan laporan kegiatan pembimbing rohani Islam.

4. Catatan atau laporan kunjungan pembimbing rohani kepada pasien.

5. Data pasien pascaoperasi prostat yang menjadi subjek penelitian (tanpa

mencantumkan identitas pribadi).

6. Foto kegiatan bimbingan rohani Islam dan doa bersama pasien (dengan izin

pihak rumah sakit).

7. Dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan program pembinaan

spiritual pasien.

Melalui dokumentasi tersebut, peneliti dapat memperkuat hasil temuan di

lapangan dan memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

pelaksanaan bimbingan rohani Islam di RSU ARO Pekalongan sebagai upaya

dalam menciptakan ketenangan jiwa pasien.



HASIL OBSERVASI

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit

Umum (RSU) ARO Pekalongan, kegiatan bimbingan rohani Islam bagi pasien

pascaoperasi prostat berjalan dengan baik dan terkoordinasi. Kegiatan bimbingan

dilaksanakan oleh pembimbing rohani Islam yang telah ditunjuk oleh pihak rumah

sakit. Secara umum, pelaksanaan bimbingan berlangsung secara rutin, terutama

kepada pasien yang mengalami kecemasan atau kesulitan beradaptasi setelah

menjalani operasi. Bimbingan rohani dilakukan melalui pendekatan personal dan

spiritual, dengan kegiatan utama berupa doa bersama, pembacaan dzikir,

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, serta pemberian nasihat dan motivasi agar pasien

tetap sabar dan ikhlas menerima ujian sakit. Selama kegiatan berlangsung,

pembimbing rohani menunjukkan sikap penuh empati, lembut dalam berbicara,

serta mampu menciptakan suasana yang tenang dan nyaman bagi pasien.

Berdasarkan pengamatan, respon pasien terhadap bimbingan rohani Islam

sangat positif. Sebagian besar pasien menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan

aktif dalam kegiatan doa bersama. Beberapa pasien terlihat meneteskan air mata

saat pembimbing memimpin doa, menandakan adanya sentuhan emosional dan

spiritual yang mendalam. Setelah kegiatan berakhir, pasien tampak lebih tenang,

tersenyum, dan mengaku merasa lebih kuat serta pasrah terhadap kehendak Allah.

Lingkungan ruang bimbingan di RSU ARO Pekalongan juga mendukung

terciptanya suasana spiritual yang kondusif. Ruangan bersih, tenang, dan tertata

rapi, dengan pencahayaan yang lembut sehingga memberikan rasa nyaman selama

kegiatan berlangsung. Selain itu, pihak keluarga pasien kerap hadir untuk

mendampingi, sehingga memperkuat dukungan moral dan spiritual bagi pasien.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa bimbingan rohani

Islam memiliki peran signifikan dalam membantu pasien pascaoperasi prostat

mencapai ketenangan jiwa. Melalui kegiatan doa dan dzikir, pasien merasa lebih

dekat dengan Allah, mampu mengendalikan kecemasan, serta memiliki semangat

baru untuk menjalani proses penyembuhan.



HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan Petugas Pembimbing Rohani Islam di RSU ARO

Pekalongan

Narasumber Bapak Saifudin Syakib Arsalan, S.Th.I
Tanggal 24 Juli 2025

No. Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Narasumber Makna/Aanalisis
Peneliti

1. Bagaimana kondisi
pasien pascaoperasi
prostat sebelum
dibimbing?

“Dalam mendampingi
pasien pasca operasi
prostat, saya melihat
bahwa rasa takut dan
cemas sangat
mendominasi. Banyak
pasien merasa
ibadahnya tidak
sempurna, ada pula yang
khawatir soal ekonomi.”

Pasien mengalami
tekanan psikis dan
spiritual,
menunjukkan
kebutuhan
mendalam
terhadap
bimbingan
keagamaan.

2. Apa bentuk bimbingan
yang diberikan kepada
pasien?

“Melalui doa, dzikir,
dan bacaan ayat-ayat Al-
Qur’an, saya berusaha
mengembalikan
keyakinan mereka
bahwa Allah selalu
bersama hamba-Nya.”

Bimbingan
dilakukan melalui
pendekatan
spiritual (doa,
dzikir, dan ayat
Qur’an) yang
menenangkan hati
pasien.

3. Apa pesan utama yang
Bapak sampaikan
dalam bimbingan?

“Saya menekankan
kepada pasien bahwa
sakit adalah ujian yang
bisa menghapus dosa,
dan setiap doa yang
dipanjatkan tidak ada
yang sia-sia.”

Pesan dakwah
menumbuhkan
kesadaran religius
dan makna positif
terhadap ujian
penyakit.

4. Bagaimana hasil atau
perubahan yang
terlihat setelah
bimbingan?

“Alhamdulillah, setelah
bimbingan, sebagian
besar pasien mengaku
lebih tenang, bisa tidur
lebih nyenyak, dan
merasa lebih dekat
dengan Allah.”

Terjadi perubahan
psikologis: pasien
mengalami
ketenangan jiwa,
sesuai tujuan
bimbingan rohani
Islam.

5. Apa makna bimbingan
rohani bagi pasien

“Bimbingan rohani
bukan hanya sekadar

Bimbingan
menekankan aspek



menurut Bapak? membaca doa, tetapi
juga mendengarkan
dengan empati. Ketika
pasien merasa didengar,
mereka lebih mudah
menerima nasihat.”

empati dan
komunikasi
terapeutik bukan
hanya ritual doa.

6. Bagaimana kekuatan
doa dalam proses
pendampingan?

“Doa yang dipanjatkan
bersama memberi
kekuatan psikis, karena
pasien merasa tidak
sendirian dalam
menghadapi penyakit.”

Doa berfungsi
sebagai terapi
psikospiritual yang
menumbuhkan rasa
aman dan
kebersamaan
dengan Allah.

7. Bagaimana proses
pelaksanaan
bimbingan di RSU
ARO Pekalongan?

“Ketika saya melakukan
bimbingan rohani Islam
pertama, saya mendekati
pasien dengan ramah,
memperkenalkan diri,
dan berusaha
menenangkan hati
mereka agar merasa
nyaman. Kemudian saya
mendengarkan keluhan
pasien, lalu memandu
doa kesembuhan dan
dzikir bersama.”

Pelaksanaan sesuai
teori metode
langsung (tatap
muka),
membangun
kedekatan
emosional dan
spiritual antara
pembimbing dan
pasien.



B. Wawancara dengan Pasien Pascaoperasi Prostat di RSU ARO
Pekalongan

1. Inisial Pasien Pascaoperasi Prostat berumur 58 th

Narasumber Bapak Y
Tanggal 22 Mei 2025

No. Wawancara Hasil Wawancara
1. Bagaimana perasaan Bapak

setelah operasi?
“Saya sering gelisah kalau malam,
tidak bisa tidur karena terbayang
penyakit saya kambuh lagi.”

2. Apakah Bapak mengalami
kecemasan tertentu?

“Kadang jantung saya berdebar
terus, seperti ada rasa takut yang
sulit dijelaskan.”

3. Bagaimana kondisi ibadah Bapak
saat sakit?

“Kalau mendengar azan, saya ingin
shalat, tapi badan terasa lemah
sehingga ibadah jadi terganggu.”

4. Apakah ada rasa bersalah terkait
ibadah?

“Saya merasa bersalah karena shalat
tidak bisa sempurna seperti dulu.”

5. Bagaimana dukungan keluarga
terhadap Bapak?

“Keluarga selalu menenangkan
saya, tapi pikiran saya tetap
gelisah.”

6. Apa harapan Bapak setelah
sembuh?

“Saya ingin cepat sembuh supaya
bisa kembali bekerja membantu
keluarga.”

7. Apakah Bapak pernah merasa
sangat sedih?

“Kadang saya menangis sendiri
kalau mengingat masa depan.”

8. Bagaimana pengalaman Bapak
setelah mendapat bimbingan
rohani?

“Setelah ada pembimbing rohani
datang dan membacakan doa, hati
saya agak tenang.”

9. Apakah doa dan dzikir membantu
Bapak merasa lebih baik?

“Saya merasa lebih kuat ketika
diajak dzikir bersama.”

10. Apa harapan Bapak kepada Allah
dalam kondisi ini?

“Harapan saya, Allah memberi saya
kesempatan sehat supaya bisa
memperbaiki ibadah saya.”



2. Inisial Pasien Pascaoperasi Prostat berumur 67 th

Narasumber Bapak M
Tanggal 16 Januari 2025

No. Wawancara Hasil Wawancara
1. Bagaimana perasaan Bapak

setelah operasi?
“Saya sudah tua, sudah tidak kuat
bekerja lagi. Kalau sakit terus begini,
saya hanya jadi beban keluarga.”

2. Apakah Bapak mengalami
kecemasan tertentu?

“Saya takut penyakit ini kambuh
lagi, dan saya tidak kuat
menghadapinya.”

3. Bagaimana kondisi ibadah Bapak
saat sakit?

“Shalat saya tidak tenang, karena
harus duduk dan gerakan tidak
sempurna.”

4. Apakah ada rasa bersalah terkait
ibadah?

“Saya sering merasa bersalah karena
ibadah saya banyak kekurangan.”

5. Bagaimana dukungan keluarga
terhadap Bapak?

“Kadang saya merasa hidup saya
tidak berguna, hanya membuat repot
istri dan anak-anak.”

6. Apa harapan Bapak setelah
sembuh?

“Saya hanya berharap bisa wafat
dalam keadaan husnul khatimah,
kalau pun tidak sembuh.”

7. Apakah Bapak pernah merasa
sangat sedih?

“Saya sering termenung, tidak
semangat untuk berbicara atau
beraktivitas.”

8. Bagaimana pengalaman Bapak
setelah mendapat bimbingan
rohani?

“Setiap kali pembimbing rohani
datang, saya merasa lebih dihargai
sebagai manusia.”

9. Apakah doa dan dzikir membantu
Bapak merasa lebih baik?

“Doa yang dipanjatkan bersama
membuat hati saya lebih ringan.”

10. Apa harapan Bapak kepada Allah
dalam kondisi ini?

“Saya mulai sadar bahwa sakit ini
mungkin ujian dari Allah agar saya
lebih sabar.”



3. Inisial Pasien Pascaoperasi Prostat : Pasien bapak A (berumur 70 th)

Narasumber Bapak A
Tanggal 15 Mei 2025

No. Wawancara Hasil Wawancara
1. Bagaimana perasaan Bapak

setelah operasi?
“Saya sering merasa gelisah meski
dokter bilang kondisi saya stabil.”

2. Apakah Bapak mengalami
kecemasan tertentu?

“Kalau malam saya susah tidur
karena memikirkan biaya dan masa
depan keluarga.”

3. Bagaimana kondisi ibadah Bapak
saat sakit?

“Saya takut kalau meninggal tiba-
tiba dan belum sempat meminta
maaf kepada semua orang.”

4. Apakah ada rasa bersalah terkait
ibadah?

“Saya merasa kasihan kepada
keluarga, apalagi saya sudah tidak
bekerja lagi.”

5. Bagaimana dukungan keluarga
terhadap Bapak?

“Biaya rumah sakit mahal, saya
takut anak-anak saya kesulitan
membiayai.”

6. Apa harapan Bapak setelah
sembuh?

“Saya ingin diberi umur panjang
supaya bisa memperbaiki ibadah dan
menambah amal kebaikan.”

7. Apakah Bapak pernah merasa
sangat sedih?

“Kadang saya berpikir lebih baik
sakit saya cepat selesai daripada
menyusahkan orang lain.”

8. Bagaimana pengalaman Bapak
setelah mendapat bimbingan
rohani?

“Saat pembimbing rohani datang,
saya merasa ditemani dan tidak
sendirian.”

9. Apakah doa dan dzikir membantu
Bapak merasa lebih baik?

“Dzikir yang dipandu membuat hati
saya lebih tenang, meski sebentar.”

10. Apa harapan Bapak kepada Allah
dalam kondisi ini?

“Saya sering berdoa supaya Allah
meringankan beban keluarga saya.”



DOKUMENTASI

Pembimbing Rohani melakukan Absen



Pembimbing Rohani Islam Saat Memberikan Bimbingan



Wawancara dengan Pembingbing Rohani Islam

Proses meminta Data Pasien Pascaoperasi Prostat di RSU ARO Pekalongan



Wawancara dengan Pasien Pascaoperasi Prostat di RSU ARO Pekalongan
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